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ABSTRAK 

Peranan Intelijen Kejaksaan sangat dibutuhkan dalam mengungkap perkara tindak pidana 

korupsi, sebagaimana diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011 

tentang Intelijen Kejaksaan. Peranan intelijen Kejaksaan ini dapat dilihat pada kasus Jaksa 

PSM, dimana ditemukan tersangka utama JS alias JT. Intelijen Kejaksaan menetapan PSM 

sebagai tersangka setelah Intelijen Kejaksaan menemukan bukti foto PSM bersama JS alias JT, 

penangkapan dilakukan disalah satu negara yang dikunjungi PSM. Rumusan Masalah: 1) 

Bagaimana peranan Intelijen Kejaksaan Negeri Padang dalam mengungkap perkara tindak 

pidana korupsi di Kota Padang?; 2) Apakah kendala yang dihadapi Intelijen Kejaksaan Negeri 

Padang dalam mengungkap perkara tindak pidana korupsi di Kota Padang? Jenis penelitian 

yuridis empiris; sumber data primer (wawancara), sekunder (data pemeriksaan intelijen); data 

dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian: 1) Peranan Intelijen Kejaksaan di Kejaksaan 

Negeri Padang dapat terlihat dari proses pengungkapan perkara yang dilakukan berikut: 

menerima laporan dan informasi, perencanaan awal, penelusuran ke lapangan, penyelidikan, 

pengumpulan data atau bahan keterangan, pengolahan data keterangan, koordinasi dengan 

bagian Tindak Pidana Khusus, pemanggilan saksi dan terduga tersangka, menetapkan 

tersangka, pengalihan kasus ke bagian Tindak Pidana Khusus, evaluasi akhir; 2) Kendala yang 

dihadapi Kejaksaan Negeri Padang dalam mengungkap perkara tindak pidana korupsi, yaitu 

kurangnya SDM dan fasilitas yang kurang memadai. 
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